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BAB III 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG  

TALAK&NAFKAH 

 

 

A. Pengertiam Thalak 

1. Talak/Perceraian Menurut Hukum Islam 

Putusnya perkawinan adalah perceraian. Dalam istilah 

hukum Islam perceraian disebut dengan Talak (ath-thal ̅q) 

berasal dari kata al-ithl ̅q yang artinya melepaskan dan 

meninggalkan. Menurut istilah pengertian talak adalah melepas 

ikatan pernikahan, atau menghilangkan ikatan pernikahan ketika 

itu juga. Menurut syari‟at, talak adalah melepas ikatan pernikahan 

dengan mengakhiri hubungan suami istri.
1
 Menurut Sayyid Sabiq, 

“Talak artinya  melepaskan Ikatan Perkawinan.” Perceraian harus 

dihindarkan begitu perkawinan telah dilangsungkan, sekalipun 

perceraian itu merupakan bagian dari hukum perkawinan atau 

perkawinan itu sendiri. Semakin Anda mencoba membuat rumah 

tangga untuk menghindari perceraian, semakin baik rumah tangga 

                                                 
1
Honey Miftahuljannah, A-Z Taaruf, Khitbah, Nikah,&Talak bagi 

Muslimah, (Jakarta: PT Grasindo,2014), h. 140. 
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Anda. Namun, hal-hal yang merugikan harus ditinggalkan, dan 

cara-cara menghindarinya selalu berdampak negatif bagi orang 

lain. Begitu pula jika diceraikan, bukan hanya suami istri yang 

menjadi korban permainan duniawinya, tetapi juga anak dan 

keluarga kedua belah pihak, yang pada awalnya terlalu 

terasingkan satu sama lain, dapat segera diceraikan. Oleh karena 

itu, perceraian adalah perbuatan yang sah, tetapi tidak disukai 

oleh Allah SWT.
2
 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Keputusan 

Nomor 16 Tahun 2019 mengubah Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 yang mengatur bahwa perceraian adalah pemutusan 

atau pemutusan hubungan perkawinanan atara suami dan istri. 

Ada berbagai alasan pemisahan ikatanan antara laki-laki dan 

perempuan. Alasan yang dikemukakan oleh suami istri tersebut 

ditanyakan oleh juri pengadilan. Pengadilan mencari rekonsiliasi 

dari suami  dan istri dan memerintahkan mereka untuk 

mempertimbangkan dampak negatif dari perceraian. 

 

                                                 
2
Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Dalam Hukum Islam Dan 

Undang-undang, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 52. 
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2. Perceraian dalam Undang-undang 

Perceraian merupakan bagian dari dinamika rumah 

tangga. Perceraian terjadi karena pernikahan. Tujuan pernikahan 

bukanlah perceraian, tetapi perceraian adalah solusi karena 

berbagai alasan. Perceraian dapat disebabkan oleh kematian 

suaminya. Bisa juga karena rumah tangga yang tidak tepat, 

seperti ketika suami tidak berdaya atau istri tidak subur, dan 

konflik terus-menerus mengisi jalan bagi pasangan yang tidak 

dapat dioperasi secara biologis. 

Menurut Subekti “Perceraian dalam KUHP (Burgerlijk 

Wetboek) adalah Dalam hal ini, salah satu alasan untuk 

mengakhiri pernikahan dijelaskan dalam  Bab  10. Separuh 

pertama dari keputusan pernikahan biasanya menunjukkan alasan 

keputusan pernikahan, yaitu setelah suami atau  istri meninggal 

karena mangkir selama 10 tahun, pernikahan baru istri / suami 

akan berlanjut sesuai dengan ketentuan Pasal 5. Bagian dari Bab 

18. Putusan perkawinan juga dipicu oleh putusan hakim setelah 

pemisahan tempat tidur dan pembukuan surat keputusan 

perkawinan dalam putusan-putusan yang dimuat dalam buku 
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register  sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, 

perceraian harus memenuhi persyaratan hukum. 

Pada bagian kedua KUHP (BW) tentang resolusi 

perkawinan setelah pemisahan meja dan tempat tidur, pemisahan 

kedua belah pihak berlangsung selama lima tahun tanpa ada 

upaya rekonsiliasi antara kedua belah pihak. Pergi ke pengadilan 

di mana Anda bebas untuk menghadapi orang lain dan menuntut 

agar pernikahan diselesaikan. 

Pembubaran Perkawinandalam Bab 10 KUHP (BW) UU 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 mengatur Bagian 3 KUHP 

tentang Perceraian (BW). Menurut Pasal 208, perceraian suatu 

perkawinan sesekali tidak dapat dicapai dengan kesepakatan 

antara para pihak. Alasan berikut dapat menyebabkan perceraian: 

1. Zina; 

2. Meninggalkan tempat tinggal bersama dengan itikad 

jahat; 

3. Pidana penjara selama 5 tahun atau lebih setelah menikah. 

4. Luka berat atau penganiayaan yang dilakukan oleh suami 

atau istri pada istri atau suami untuk membahayakan atau 
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menyebabkan luka yang berbahaya bagi jiwa orang yang 

terluka atau penganiaya. 

Dalam Islam sendiri, suami memiliki hak untuk 

menceraikan. Karena suami saya adalah  orang yang bertanggung 

jawab penuh atas anggaran rumah tangganya. Namun, para ulama 

sepakat bahwa jika seorang suami yang tidak bertanggung jawab 

atas keadaan rumah tangga melakukan perbuatan yang melanggar 

agama, maka istri dapat mengajukan gugatan cerai melalui Kurk. 

Perceraian diperbolehkan dalam situasi yang mengancam 

keselamatan istri atau suami. Firman Allah Swt, 

ِ ٖۗ وَلََ ٱ  بئِحِۡسََٰ
عۡشُوفٍ أوَۡ حسَۡشَِحُُۢ ََ  بِ

سَبكُُۢ ٍۡ ُِِۖ فئَِ حبَ شَّ ٍَ قُ 
ىطَّيََٰ

 ٍۡ َِّ شَ َُىهُ خُ ُۡ بٓ ءَاحَ ََّ ٍِ ٌۡ أَُ حأَۡخُزُواْ  ٓ أَُ َخََبفبَٓ ألَََّ َحَِوُّ ىنَُ ا إلََِّ

 ِ ب حُذُودَ ٱللَّّ ََ ٌۡ ألَََّ َقُُِ ُۡ خِفۡخُ ِِۖ فئَِ ب حُذُودَ ٱللَّّ ََ َُ حُْبََ  َقُُِ  فَ

 َُ ِ فَ ب ٱفۡخذََثۡ بهِِٖۦۗ حِيۡلَ حُذُودُ ٱللَّّ ََ ب فُِ ََ هِ ُۡ ٍَِ حعَْ عَيَ حذَُوهبَۚ وَ

  َُ ى َُ يِ
ٌُ ٱىظََّٰ ئلَِ هُ

ٓ ِ فأَوُْىََٰ  ٢٢٢َخَعََذَّ حُذُودَ ٱللَّّ
 

”Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 

menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal  bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 

kepada mereka, kecuali kalu keduanya khawatir tidak akan 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, tidak ada dosa 

atas keduanya tentang bayaran yang di berikan oleh istri 

untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka 

janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa yang 
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melanggar hukum-hukm Allah mereka itulah orang-orang 

yang zalim.” (Q.S: Al-Baqarah 229).
3
 

 

  Para ulama memiliki hukum perceraian yang berbeda-

beda. Pendapat yang lebih benar adalah Makruh ketika tidak ada 

niat untuk melakukannya. Karena Tarak berarti tidak beriman 

kepada nikmat Allah. Pernikahan  adalah anugerah Tuhan, dan 

adalah ilegal untuk tidak percaya pada anugerah Tuhan. 

Perceraian tidak halal kecuali dalam keadaan darurat. Misalnya, 

suami mungkin mempertanyakan perilaku istrinya, atau hati  

suami mungkin tidak  tertarik pada istrinya karena Tuhan telah 

melihat kembali semua hatinya. Jika tidak ada niat untuk 

mendorong cerai, berarti ridho Allah tidak diyakini dengan cara 

yang suci, perilaku buruk terhadap suaminya, hukumnya 

Makulue. 

Para ulama asy-Syaf  ̅ `iyah dan al-Han ̅bilah telah lama 

membahas hukum perceraian. Menurut mereka, hukum talak bisa 

hukumnya wajib, bisa juga hukumnya haram dan sunnah. “Ada 

lima hukum talak, yang bisa diberlakukan seperti talak 

seseorang,” kata Albayjarami (bersumpah tidak akan 

mengganggu istri) atau dua utusan dari keluarga suami istri. Dari 

                                                 
 
3
Enang Sudrajat, dkk., Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur‟an dan Terjemahannya, ...,  h. 36. 
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bid'ah, kadang-kadang seperti perceraian Haram, dan kadang-

kadang dari jerat, seperti perceraian orang lemah yang tidak dapat 

menggunakan haknya untuk menikah; sama, itu adalah Makuru, 

urutan salah satu dari dua orang tua. Perceraian seorang pria yang 

tidak memiliki kasih sayang terhadap istrinya tidak begitu 

merepotkan, tetapi ini tidak mutlak. Karena pada umumnya 

wanita memang seperti itu.
4
 

 

 

B. Macam-Macam Talak 

Menurut  Kompilasi Hukum Islam, talak ada empat macam, 

yaitu:  

1. Talak raj`y adalah talak pertama atau kedua di mana 

suami berhak bermusyawarah dengan istrinya selama 

masa Iddah (Pasal 118 KHI). 

2. Talak ba‟in adalah atau Talak ketiga sebelum menikah 

dengan seorang wanita atau Talak dan menjadi tebusan 

dari seorang wanita kepada suaminya. Pembagian Talak 

ba`in: 

                                                 
4
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, 

Fiqih Munakahat, ..., h. 258. 
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a. Talak ba‟in shughraa adalah talak yang tidak boleh 

dirujuk, tapi boleh akad nikah baru dengan bekas 

suaminya mesikupun dalm iddah (Pasal 119 KHI). 

Yang termasuk talak ba‟in shugra adalah: 

1) Talak yang terjadi qabla al dukhul. 

2) Talak dengan tebusan atau khuluk. 

3) Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama. 

b. Talak ba‟in kubra adalah talak yang terjadi untuk 

ketiga kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan 

tidak dapat di nikahkan kembali, kecuali apabila 

pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri menikah 

dengan orang lain dan kemudian terjaid perceraian 

ba‟da al dukhul dan habis masa iddahnya (Pasal 120 

KHI). 

3. Talak sunn  ̅ adalah talak yang dibolehkan, yaitu talak 

yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang suci dan 

tidak dicampuri dalam waktu suci tersebut (Pasal 121 

KHI). 

4. Talak bid‟i adalah talak yang dilarang, yaitu talak yang 

dijatuhkan pada wkatu istri dalm keadaan haid, atau istr 
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dalam keadaan suci, tetapi sudah dicampuri pada waktu 

suci tersebut (Pasal 122 KHI).
5
 

Dilihat dari pengaturannya, talak ada dua macam, 

yaitu: 

1. Ta‟liq dimaksudkan seperti janji, karena mengandung 

pengertian melakukan pekerjaan atau meninggalkan 

suatu perbuatan atau menguatkan suatu khabar. Ta‟liq 

seperti ini menurut Sayyid Sabiq disebut dengan “ta‟liq 

sumpah atau qasami”, seperti seorang suami berkata 

kepada istrinya, “jika kelua rumah, engkau tertalak.” 

Maksudnya suami melarang istrinya keluar rumah ketika 

suami tidak ada di rumah; 

2. Talak yang dijatuhkan bila telah terpenuhi syaratnya. 

Talak seperti ini disebut dengan “ta‟liq syarat”. 

Umpamanya, seorang suami berkata kepada istrinya: 

“jika engkau membebaskan aku dari membayar sisa 

maharnya, engkau tertalak.” 

                                                 
5
P.N.H. Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2016), h. 99. 
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Di smaping pembagian talak, sebagaimana ditegaskan 

oleh Sayyid Sabiq, talak dapat juga dilihat dari dua macam 

ketentuan yaitu: 

1. Talak Sunnah, yaitu talak yang berjalan sesuai dengan 

ketentuan agama, yaitu seorang suami menalak istri yang 

telah digaulinya dengan seklai talak di masa bersih dan 

belum ia sentuh kembali selama masa bersih itu. Menurut 

Rahmat Hakim, “Talak sunni merupakan talak yang sudah 

biasa dilakukan oleh pasangan suami istri”; 

2. Talak Bid‟i adalah talak yang menyalahi ketentuan agama, 

misalnya talak yang di ucapkan dengan tiga kali talak 

pada wkatu bersamaan atau talak dengan ucapan talak 

tiga, atau menalak istri yang dalam keadaan sedang haid 

atau menalak istri dalam keadaan suci, tetapi sebelumnya 

telah dicampuri. Dalam hal ini Rahmat Hakim 

mengatakan bahwa “Talka bid‟i jatuhnya sah, tetapi talak 

jenis ini jika dilakukan akan berdosa.” 

Ditinjau dari berat ringannya akibat talak, talak dibagi 

pada dua jenis, yaitu: 
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1. Talak Raj’y yaitu talak yang dijatukan suami kepada istri 

yang telah dicampuri, bukan talak yang karena tebusan, 

bukan pula talak yang ketiga kalinya. Suami secara 

langsung dapat kembali kepada istrinya yang dalam masa 

iddah tanpa harus melakukan akad nikah yang baru; 

2. Talak Ba‟in, yaitu jenis talak yang tidak dapat dirujuk 

oleh suami, kecuali dengan perkawinan baru walaupun 

dalam masa iddah, seperti talak perempuan yang belum 

digauli. Talak Ba‟in terbagi dua macam, yaitu: 

a. Ba‟in Shugra, talak dapat memutuskan ikatan 

perkawinan. Artinya, jika sudah terjadi talak, istri 

dianggap bebas menentukan pilihannya setelah hhabis 

masa iddahnya. Suami pertama dapat rujuk dengan 

akad perkawinan yang baru; 

b. Ba‟in Kubra, suami tidak dapat rujuk dan istrinya, 

kecuali apabila istrinya telah menikah dengan laki-laki 

lain dan bercerai kembali.  

Muhammad Jawad Mughniyah mengatakan bahwa talak 

ba‟in adalah talak yang suami “tidak berhak untuk rujuk”. Jenis 

talak ba‟in adalah: 
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1. Wanita yang ditalak sebelum dicampuri; 

2. Wanita yang ditalak tiga; 

3. Talak khulu‟. Khulu‟ adalah fasakh nikah maka 

fasakh nikah bukan termasuk talak akan tetapi, para 

ulama menegaskan substansinya yang sama dengan 

talak; 

4. Wanita yang telah memasuki masa menopouse, 

karena wanita yang tidak haid tidak memiliki masa 

iddah, dan hukumnya sama dengan wanita yang 

belum dicampuri.
6
 

 

C. Rukun dan Syarat Talak 

1. Rukun Talak 

a. Mukallaf  

Para ilmuwan sepakat bahwa perceraian dapat diterima 

jika suami diizinkan untuk menceraikan istrinya, jika dia rasional 

dan dewasa (minimal 12 tahun) dan didasarkan pada pilihannya 

sendiri. Melakukan. 

                                                 
6
Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-

undang,..., h. 54. 
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 Makna Mukallaf adalah rasional dan matang. Perceraian 

orang muda, gila, mabuk, tidur, baik itu talak vonis atau talak 

bersyarat, tidak sah. 

Ringkasnya, talak sebenarnya diterima bila dilakukan oleh 

seorang ahli talak, seorang ahli seleksi yang cerdas dan matang, 

seperti hadits Ashhab Asnan yang diriwayatkan Nabi SAW Ali 

Hadis. meningkatkan. 

Artinya: Pena dapat diangkat oleh tiga orang. Orang-

orang tidur sampai mereka bangun, bayi bermimpi 

(menyeimbangkan) sperma yang keluar, dan orang-orang 

memperhatikan indra mereka. (HR. At-Turmudzi) 

b. Pilihan Sendiri 

Tidak sah menceraikan orang yang terpaksa tanpa 

bersandar pada kebenaran karena sabda Nabi saw: 

Artinya: Terbebas dari kesalahan, dilupakan dan 

dipaksakan oleh umatku. 

Penegakan adalah ungkapan yang tidak benar, mirip 

dengan ungkapan ketidakpercayaan. Sabda Nabi (damai dan 

berkah Allah ada di atasnya): 
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Artinya: Tidak ada talak yang sah bagi orang yang 

tertutup. 

Yang dimaksud tertutup di sini adalah orang yang 

dipaksakan. Nama ini diberikan karena mereka yang semua 

pintunya tertutup tidak dapat keluar dan harus diceraikan.
7
 

2. Syarat-syarat Talak 

Talak akan terjadi jika syarat-syaratnya terpenuhi. Syarat-

syaratnya ada pada tiga faktor yang saling berkaitan, yakni pihak 

yang menceraikan (suami), pihak yang diceraikan (istri), dan 

ucapan talak. 

Berikut ini syarat yang berkaitan dengan pihak yang 

menceraikan (suami). 

a. Kedudukannya sebagai suami untuk wanita yang akan 

diceraikan 

“Tidaklah berlaku nazar seorang manusia pada suatu 

perkara yang bukan miliknya (tidak disanggupinya), 

tidak pula pemerdekaan pada hamba sahaya yang 

bukan miliknya, dan tidak pula talak pada wanita 

yang bukan miliknya (bukan istrinya).” (HR. 

Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

 

 

 

                                                 
7
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, 

Fiqih Munakahat, ..., h. 261. 
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b. Balig  

Talak yang dikeluarkan oleh seorang suami yang 

masih kecil, meski sudah bisa membedakan baik dan 

yang benar (mumayiz) maupun belum, maka tidak 

berlaku. Para ulama sepakat dengan hal ini. 

Alasannya, talak merupakan sesuatu yang serius dan 

bukan main-main, di mana tindakan yang berisiko bisa 

membahaykan, sehingga tidak bisa dilakukan oleh 

seorang anak kecil pun dengan walinya. 

c. Berakal sehat 

Talak menjadi tidak sah jika dilakukan oleh orang 

yang gila atau pikun. 

“Tidak ada catatan (pahala dan dosa) bagi tiga 

macam orang, dan bagi orang gila sampai akalnya 

kembali normal.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah) 

 

d. Ada niat dan sukarela 

Ketika suaminya bercerai, dia memiliki niat dan 

kemauan untuk melakukannya. Oleh karena itu, jika 

suami terpaksa menceraikan istrinya dan tidak mau 

menceraikan, maka talak tersebut tidak sah. 
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Syarata-syarat yang berkaitan dengan pihak yang 

diceraikan (istri), yakni:  

1. Kedudukannya sebagai seorang istri dan hubungannya 

dengan seorang suami masih berlaku. 

2. Sang suami menunjuknya untuk ditalak  

Terakhir adalah syarat-syarat yang berhubungan 

dengan ucapan talak. 

Pengucapan lafal talak bisa secara langsung atau terang-

terangan, bisa juga bersifat perumpamaan (kinayah). Maksud dari 

lafal secara terang-terangan adalah lafal yang mudah dipahami 

langsung memiliki arti talak saat diucapkan dan tidak memiliki 

arti yang lainnya. 

Apabila pernyataan seperti ini diucapkan seorang suami 

kepada istrinya, maka jatuh talak kepada sang istri, apabila teelah 

diputuskan oleh pengadilan. Baik sang suami mengucapkannya 

dengan niat ataupun tidak, juga apabila bercanda ataupun serius. 

Talak yang bersifat perumpamaan (kinayah) adalah talak 

yang bersifat biasa sehingga mengandung arti talak dan talinnya. 

Apabila ucapan seperti ini di ungkapkan oleh seorang suami 
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kepada istrinya, apabila suami memang berniat menjatuhkan talak 

maka jatuhlah talak. Tetapi tidak berniat, maka tidak jatuh talak 

kepada istrinya.
8
 

 

D. Dasar Hukum Thalak 

Kedudukan hukum perceraian berbeda dalam setiapsituasi 

yang dialami seseorang.Faktor situasional memiliki pengaruh 

besar pada bagaimana hukum terlihat bagi orang-orang. 

Pernyataan hukumnya adalah sebagai berikut: 

1. Hukum talak menjadi wajib 

Jika ada perselisihan yang belum terselesaikan antara 

pasangan dan perceraian adalah satu-satunya solusi, hukum harus 

ditegakkan. Demikian pula, perceraian dilakukan oleh seorang 

suami yang membodohi istrinya (dan bersumpah untuk tidak 

berhubungan seks dengan istrinya) setelah diberi tenggang waktu. 

 َ َُّ ٱللَّّ ٌۡ حشََبُّصُ أسَۡبعََتِ أشَۡهشُ ِۖ فئَُِ فبَءُٓو فئَِ ِ ِّّسَبئِٓهِ ٍِ  َُ َِ َؤُۡىىُ ىِّيَّزَِ

  ٌٞ حُِ َ سَ  ٢٢٢غَفىُسٞ سَّ َُّ ٱللَّّ قَ فئَِ
ٍُىاْ ٱىطَّيََٰ ُۡ عَزَ ٌٞ  وَإِ ُعٌ عَيُِ َِ

٢٢٢ 
“Kepada orang yang meng ila‟ istrinya diberi tangguh 

empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali 

(kepada istrinya), sesungguhnya Allah maha penngampun 

lagi maha penyayang. Jika mereka berazam (bertetap hati 

                                                 
8
Honey Miftahuljannah, A-Z Taaruf, Khitbah, Nikah,&Talak bagi 

Muslimah,..., h. 147. 
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untuk) talak, maka sesunggunya Allah maha mendengar 

lagi maha mengetahui.” (Q.S: Al-Baqarah, 226-227).
9
 

 

2. Talak yang diharamkan 

Situasi hukum ini berlaku, misalnya, jika suami 

menceraikan istrinya pada waktu yang sakral, tetapi istri telah 

melakukan pekerjaannya dengan baik dan dengan tulus 

melayaninya. Ulama Hanabilah mengklasifikasikan talak haram 

sebagai Haram karena merupakan Talak yang tidak disengaja dan 

tidak sengaja merugikan suami istri. Haramnya seperti kerusakan 

harta benda. Sebagaimana sabda Nabi Saw: 

را رلا ضر ر ولا ض  
 

 

Tidak boleh merugikan diri sendiri dan tidak boleh 

merugikan diri orang lain. 

 

Sesungguhnya talak dibenci tanpa ada hajat, tetapi Nabi 

Saw menyebutnya sebagai barang halal, dikarenakan talak 

mengilangkan nikah yang mengandung banyak kemaslahatan 

yang dianjukan, maka talak makruh. Enang Sudrajat, dkk., 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan 

                                                 
 
9
Enang Sudrajat, dkk., Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur‟an dan Terjemahannya, ..., h. 36. 
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Terjemahannya, (Bandung: Sygma Publishing, 2010) Enang 

Sudrajat, dkk., Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Publishing, 

2010)Demikian meurut ulama Syaf ‟̅iyah.
10

 

3. Talak yang dianjurkan 

Hukum ini  berlaku jika wanita mengabaikan 

kewajibannya kepada Allah. Contoh lain: Jika seorang istri  tidak 

dapat menerima situasi keuangan suaminya, perceraian 

dianjurkan dalam kasus-kasus seperti itu. "Karena dia tidak 

beragama, tidak ada lagi pembelaan bagi wanita seperti itu," kata 

Imam Ahmad ra. Tidak aman untuk mengidentifikasi seorang 

anak yang merusak keluarga dan tidak didukung oleh suaminya," 

kata Imam. Tidak ada salahnya membatasi apa yang bisa 

dilakukan seorang wanita  sebagai pelajaran. 

4. Talak mejadi boleh atau mubah 

Hukum ini muncul ketika ada  istri yang  tidak bermoral 

atau (buruk), ketika suami diperlakukan sewenang-wenang, atau 

                                                 
10

Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, 

Fiqih Munakahat, ..., h. 259. 
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ketika kehadiran suami berbahaya dan dengan demikian gagal 

mencapai keinginan atau cita-cita pernikahan. 

5. Talak menjadi makruh  

Jika tidak ada alasan yang jelas, kehidupan pasangan itu 

baik, tetapi jika suami tiba-tiba bercerai, hukumnya adalah 

Makruh. 

Amr bin Dinar suatu hari Ibnu Umarra. menyatakan telah 

menceraikan istrinya. Wanita itu terkejut dan bertanya, "Apakah 

Anda menemukan sesuatu tentang saya yang tidak Anda sukai?" 

Ibnu Umar ra. Menjawab “tidak”, istrinya menjawab lagi. "Jadi 

apa alasan menceraikan wanita yang menerima dirinya apa 

adanya dan siapa wanita muslimah?" Kemudian Ibnu Umar. 

Silakan kembali dan lihat. Riwayat ini dari Sunan Sa'id bin 

Mashur dan menunjukkan bahwa perceraian adalah makrueh jika 

tidak ada alasan yang baik untuk menceraikan istrinya. Ini juga 

merupakan tindakan yang membuat iblis bahagia. Jabir ra berkata 

bahwa rasulullah bersabda: 

“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, 

kemudian dia mengutus bawahan-bawahannya. Bawahan yang 

memiliki kedudukan paling dekat dengannya adalah yang 

sanggup menimbulkan bencana paling besar. Seorang diantara 
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mereka menghadap iblis lalu berkata , „Aku telah melakukan 

begini dan begitu.‟ Iblis membalas, „Engkau belum melakukan 

apa-apa,‟ kemudian datnglah bawahan Iblis lainnya seraya 

berkata, „Aku terus mengikutinya (Manusia) hingga berhasil 

memisahkan antara dia dengan istrinya.‟ Iblis menyuruhnya 

mendekat, lalu berkata, engkau bawahanku yang hebat,” (H.R. 

Muslim).
11

 

 
 

E. Nafkah  

1. Pengertian Nafkah 

Nafkah adalah bentuk kata dasar atau kata benda 

(masdar/noun) dari kata kerja nafaqa(ّفق) yang artinya keluar. 

Secara etimologis, Nafaqa (suatu bentuk muta'addy anfaqa) 

berarti tindakan memindahkan sesuatu untuk mengalihkan 

perhatian. Dengan kata lain, hidup sebagai kata dasar/kata benda 

berarti sesuatu yang dikomunikasikan/dialihkan dan dihabiskan 

untuk maksud atau tujuan tertentu.
12

 

Nafkah juga dapat didefinisikan sebagai kebutuhan atau 

persyaratan yang berlaku tergantung pada keadaan dan lokasi 

makanan, pakaian, perumahan, dll. 

                                                 
11

Honey Miftahuljannah, A-Z Taaruf, Khitbah, Nikah,&Talak bagi 

Muslimah,..., h. 144. 
12

Subaidi,“Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam”, 

Jurnal Studi Hukum Islam Vol 1 No. 1 (Juli-Desember, 2014) LP. Maarif  NU 

Kabupaten Jepara, h. 159. 
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Nafkah yang dibutuhkan hanya akan memenuhi 

kebutuhan, dengan memperhatikan keadaan dan kemampuan 

masyarakat yang dibutuhkan menurut adat masing-masing lokasi. 

Urgensinya membahas Nafkkah karena suami 

berkewajiban mencari nafkah untuk istrinya.Hidup adalah hal 

yang sangat penting yang harus diberikan seorang suami kepada 

istrinya.Ketika dia menjadi seorang istri, dia terikat oleh hak 

suaminya untuk menikah, dan dia dilarang bekerja untuk 

suaminya.Oleh karena itu, segala kebutuhan istri menjadi 

tanggung jawab suami.
13

 

2. Macam-Macam Nafkah 

a. Nafkah Iddah 

             Tanggungan (Nafkah) adalah untuk dibelanjakan 

orang untuk keluarganya, dan tanggungan Iddah untuk suami 

untuk membayar mantan istrinya, dalam waktu Iddah, laki-laki 

membayar mantan istrinya berdasarkan keputusan pengadilan 

setelah menyelesaikan perceraiannya.
14

 

                                                 
13

Syeikh Ali Ahmad Jurjawi,Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, 

(Semarang: CV Asy-Syifa, 1992), h. 335. 

 
14

Rahmat Abdul  Aziz, “Pandangan Hakim Terhadap Pemberian 

Nafkah Iddah Bagi Wanita Cerai Gugat Pasca Putusan Mahkamah Agung 
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Seorang wanita dalam usia Iddah Raj'i berhak 

mendapatkan nafkah dari suaminya, baik hamil maupun tidak. 

Wanita yang tidak hamil (karena meninggalnya Talaq Ba'in, 

Fasakh, atau suaminya) dalam Iddah Bai'in tidak akan ditopang 

oleh Iddah. Tetapi jika dia hamil, dia membutuhkan dukungan 

Idda.
15

 

b. Nafkah Mut‟ah 

Nafkah Nikah Mut‟ah adalah pemberian dari seorang 

suami kepada istrinya pada saat suami diceraikan. Jika talak 

adalah wasiat laki-laki, maka pemberian ini wajib bagi laki-laki, 

tetapi jika talak adalah wasiat perempuan, maka pemberiannya 

tidak wajib.
16

 

Nafkah Nikah Mut‟ah diberikan untuk menunggu dan 

mencoba istri yang telah mantan suaminya. Oleh karena itu, 

mantan suami wajib memberikan nafkah kepada Mut‟ah sebagai 

pengobat duka.
17

 

                                                                                                           
Nomor 137/K/AG/2007” (Skripsi Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2018), h. 60. 
15

Rika Fitriani dan Abdul Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Pembebanan Mut‟ah dan Nafkah Iddah Terhadap Suami yang Murtad”, Jurnal 

Hukum Keluarga dan Hukum Islam Vol 3 No 2 ( Juli-Desember, 2019) 

Hukum Keluarga Universitas Hasyim Asy‟ari, h. 371. 
16

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, ..., h. 397. 
17

Adliya, “Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Iddah dan 

Mut‟ah dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama,” Jurnal Hukum dan 



 

 
70 

Banyaknya pemberian nafkah mut‟ah itu menurut 

keridaan keduanya dengan mempertimbangkan keadaan kedua 

suami istri. Akan tetapi sebaliknya jagan kurang dari seperdua 

mahar. Firman Allah Swt: 

 

 ٌَّ جِ ثُ ََْٰ ٍِ ؤۡ َُ ٌُ ٱىۡ ْىُٓاْ إرَِا ّنََحۡخُ ٍَ َِ ءَا ٓأََُّهبَ ٱىَّزَِ َََٰ

ٌۡ عَيَُۡ  ب ىنَُ ََ َِّ فَ ىهُ سُّ ََ ِ قبَۡوِ أَُ حَ ٍِ  َِّ ىهُ َُ ِۡ طَيَّقۡخُ ٍِ  َِّ هِ

  ُٗ ُ َِ َِّ سَشَاحٗب حَ حُىهُ َِّ وَسَشِّ خِّعُىهُ ََ  فَ
وّهَبَِۖ  عِذَّة  حعَۡخذَُّ

 

“maka berilah mereka mu‟ah dan lepaskanlah mereka itu 

dengan cara yang sebaik-baiknya.” (Q.S Al-Ahzab: 49). 

 

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum memberi 

mut‟ah tersebut. Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak semua 

orang yang bercerai mendapatkan mut‟ah: 

Pertama: dalam pandangan Abu Hanifah memberi 

Mut‟ah hukumnya wajib, nafkah mt‟ah hanya wajib diberikan 

kepada istri yang diceraikan sebelum dukhul (berhubungan suami 

istri) dan belum ditentukan maharnya. 

Kedua: Syafi‟i berpendapat bahwa seluruh wanita yang  

dicerai berhak mendapatkan mut‟ah sepanjang perceraian itu 

merupakan kehendak suami, kecuali wanita tersebut dicerai 

                                                                                                           
Kemanusiaan Vol. 15 No. 1 (Maret 2021) UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

h. 8. 
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sebelum terjadinya hubungan suami istri dan mahar sudah 

ditentukan (mahar musamma) pendapat ini mengacu pada Q.S 

Al-Baqarah:236 

“tidak ada kewajiban membayar mahar atas kamu, jika 

kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur 

dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. 

Dan hendaklah kamu berikan suatu mut‟ah (pemberian) 

kepada mereka. Orang yang mampu menurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut 

kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yang 

patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang 

orang yang berbuat kebjikan”. 

 

Menurut Syafi‟i, perintah dalam ayat di atas melahirkan 

hukum wajib dan berlaku umum bagi seluruh wanita yang dicerai 

kecuali wanita yang dicerai sebelum dikumpuli sementara 

maharnya sudah ditentukan saat aqad. 

Ketiga:berbeda dengan pendapat di atas ulama Zahiri 

memahami perintah dalam ayat di atas berlaku umum kepada 

seluruh wanita yang dicerai berhak mendapatkan mut‟ah dari 

suaminya. 

Keempat: sebagia ulama, diantaranya Imam Malik 

berpendapat bahwa mut‟ah hukumnya sunnah, bukan wajib.
18
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Iffah Muzammil, Fiqih Munakahat, Hukum Pernikahan Dalam 

Islam, (Tanggerang: Tira Smart, 2019), h. 191. 
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3. Tujuan Nafkah 

Nafkah merupakan suatu hak yang wajib dipenuhi oleh 

seorang suami terhadap istrinya, nafkah ini bermacam-macam 

bisa berupa makanan, tempat tinggal, pelajaran atau perhatian, 

pengobatan, dan juga pakaian meskipun perempuan itu kaya. 

Karena nafkah bertujuan intuk memberikan segala sesuatu atau 

pengeluaran seseorang suami yang menjadi tanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan poko yang diperlukan.  

 

F. Dasar Hukum Nafkah  

1. Sebab hubungan kekerabatan 

Dalam hal ini, pengacara berbeda. Al-Malikiya 

menganggap Caraba, yang diamanatkan hanya dalam hubungan 

antara orang tuanya dan anak-anak. Kalangan Syafi`iyah menilai 

qarabah dari segi hubungan orang tua-anak dan cucudan 

hubungan kakek (ushul dan furu`). Hanafia menilai karaba dalam 

konteks maharamiya, bukan hanya ushul dan furu`,sehingga juga 

mencakup keterkaitan. Mazhab Hanbali memahami Caraba dalam 

konteks hubungan antara Waaris Fardhu dan Asaba. 
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2. Sebab pernikahan 

   Suami wajib mencari nafkah bagi istri yang taat, 

tergantung keadilan tempat dan kemampuan suami, baik sandang 

pangan, penempatan barang-barang rumah tangga, dsb. Besarnya 

nafkah tergantung kondisi dan keadaan. suami dan kebutuhan 

serta adat istiadat yang berlaku di masing-masing lokasi. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa pendapatan perempuan 

ditentukan oleh tingkat tertentu, tetapi Mutamad tidak, dan hanya 

disesuaikan dengan kondisi laki-laki. Allah SWT berfirman: 

ۚ وَلََ  ثتََ قشُُوٓء 
َِّ ثيَََٰ َِ بأَِّفسُِهِ جُ َخَشََبَّصۡ طَيَّقََٰ َُ وَٱىۡ

 َِّ هِ ٍِ ٍٓ أسَۡحَب ُ فِ ب خَيقََ ٱللَّّ ٍَ  َِ َۡ َِّ أَُ َنَۡخُ َحَِوُّ ىهَُ

َِّ إُِ مُ  ًِ ٱلۡۡٓخِشِۚ وَبعُُىىخَهُُ ِ وَٱىُۡىَۡ َِّ بٱِللَّّ ٍِ َِّ َؤُۡ

 َِّ حٗبۚ وَىهَُ ُۡ أسََادُوٓاْ إصِۡيََٰ ىلَِ إِ
َِّ فٍِ رََٰ هِ أحََقُّ بشَِدِّ

 َِّ هِ ُۡ حَبهِ عَيَ عۡشُوفِۚ وَىيِشِّ ََ َِّ بٱِىۡ هِ ُۡ ثۡوُ ٱىَّزٌِ عَيَ ٍِ
  ٌٌ ُ عَزَِزٌ حَنُِ  وَٱللَّّ

ٖۗ
 ٢٢٢دَسَحَتٞ

Artinya: ”Dan para wanita mempunyai hak 

(nafkah) yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang makruf” ( QS. Al-Baqarah:228)
19
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Enang Sudrajat, dkk., Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur‟an dan Terjemahannya, ..., h. 36. 
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  Dari ayat di atas, jelas bahwa nafkah seorang wanita harus 

berhubungan dengan ketaatannya. Istri yang durhaka kepada 

suaminya tidak akan mendapat nafkah. Sabda Rasulullah Saw. 

“Takutlah kepada Allah, karena kamu telah 

menerima mereka dengan iman kepada Allah. Kamu 

boleh mencampuradukkannya dengan kalimat-kalimat 

Allah, dan kamu (suami) wajib memeliharanya (istri) 

yang terbaik (sesuai..” ( H.R Muslim) 

 

3. Sebab milik 

Orang yang memelihara hewan wajib memberi mereka 

makan dan berhati-hati untuk tidak membuat mereka stres lebih 

dari yang diperlukan. Sabda Nabi: 

Dari Ibnu Umar, bahwasannya Nabi Saw. Telah 

bersabda, “Kucing itu mati ketika seorang wanita disiksa 

dengan memenjarakannya, tidak memberinya makan, dan 

tidak memberinya minuman..” (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)
20

 

 

Nafkah bagi Istri yang diceraikan oleh suami, seorang istri 

berhak mendapatkan Nafkah sebagaimana Firman Allah Swt: 

ٌۡ وَلََ أ ِ وُحۡذِمُ ٍِّ ثُ سَنَْخٌُ  ُۡ ِۡ حَ ٍِ  َِّ سۡنِْىُهُ

و   َۡ جِ حَ َِّ أوُْىََٰ َِّۚ وَإُِ مُ هِ ُۡ َِّ ىخِضَُُِّقىُاْ عَيَ وهُ حضَُبسُّٓ

 ٌۡ َِ ىنَُ ُۡ أسَۡضَعۡ  فَئِ
َِّۚ يهَُ َۡ َِ حَ ًَٰ َضََعۡ َِّ حَخَّ هِ ُۡ فأََّفقِىُاْ عَيَ
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Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, ..., h. 421. 
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َْ ءفَ  ُۡ شُواْ بَ َِ َِّ وَأۡحَ َِّ أحُُىسَهُ عۡشُوف ِۖ وَإُِ احىُهُ ََ نٌُ بِ

ٌۡ فسََخشُۡضِعُ ىهَُٓۥ أخُۡشَيَٰ    ٢حعََبسَشۡحُ
“Tempatkanlah mereka para istri di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu.”(QS:At-

Thalaq 6) 

 

“Nafkah dan tempat tinggal diberikan kepada wanita 

yang diceraikan, apabila suaminya masih mempunyai 

kesempatan untuk merujuk.” (H.R. Nasa‟i) 

 

Sedangkan istri yang telah ditalak tiga tidak mendapatkan 

nafkah ataupun tempat tinggal dari suaminya. Fatimah bin Qais 

diceraikan dengan talak tiga, kemudian ia mendatangi Rasulullah 

Saw. 

“Aku mengadukan keadaanku kepada Rasulullah Saw. 

Agar mendapatkan hak tempat tinggal dan nafkah, tapi 

beliau memutuskan aku tidak mendapatkan tempat tinggal 

ataupun nafkah, beliau malah menyuruhku menjalani 

masa idah dengan tinggal di rumah Ummi Maktum.” 

(H.R. Muslim) 

 

Kecuali istri yang telah ditalak tiga dalam keadaan 

mengandung, maka dia berhak mendapatkan nafkah sampai 

melahirkan bayinya. 

“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu 

sedang hamil, berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin.” (QS: At-Talaq 6)
21
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Hafidz Muftisany, Fikih Muslimah Praktis,Nafkah Saat Iddah 

Hingga Status Jomblo dan Pacaran, ( Intera, 2021), h. 5. 
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Mengenai tunjangan Iddah dan wanita hamil, ulama 

hukum Islam mengatakan bahwa seorang wanita yang diceraikan 

dari suaminya oleh Tarak Raj (Tarak 1 dan 2) menerima 

dukungan darinya selama periode Iddah yang dimiliki pria itu. 

Saya setuju bahwa saya memiliki hak. Namun, mereka tidak 

setuju bahwa Vine bercerai saat dia tidak hamil. 

 Ulama Hanafi mengklaim bahwa ia memiliki hak 

perumahan dan mata pencaharian. Ini adalah sekolah seperti 

Umar Ibn Al Hattab, Umar Ibn Abd Aziz, Zaul. 

 Imam Malik dan Imam Syafii mengklaim bahwa dia 

hanya memiliki hak perumahan dan tidak ada hak pemeliharaan. 

 Sementara itu, masyarakat mengklaim dia memiliki hak 

untuk mempertahankan, tetapi tidak bisa hidup. Begitu juga 

dengan kisah Imam Ahmad. 

 Mereka yang memiliki pendapat akhir menyatakan 

pendapat mereka berdasarkan hak mereka untuk 

mempertahankan, kepada firman Allah Swt: 

  َِ خَّقُِ َُ عۡشُوفِِۖ حَقًّّب عَيًَ ٱىۡ ََ  بٱِىۡ
عُُۢ خََٰ ٍَ جِ 

طَيَّقََٰ َُ  ٢٤٢وَىيِۡ
 

“Hak bagi wanita yang diceraikan menerima mataa‟ 

(harta benda) menurut yang ma‟ruf, merupakan 
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kewajiban orang-orang yang taqwa.” (QS Al- Baqarah 

241) 

 

Mereka mengatakan bahwa Mata mengandung Nafaka, 

yang Allah jadikan perempuan yang diceraikan, hak kedua dan 

mewajibkan suaminya untuk beragama dan menghindari 

kemiskinan. 

 Mereka juga beranggapan bahwa istrinya mempunyai 

kewajiban nafkah karena istrinya ditahan untuk suaminya. Hal ini 

masih ada pada wanita yang diceraikan karena masih harus 

menerima Iddah untuk melahirkan anak suaminya. Maka berarti 

istrinya masih ditahan, makanya dia kembali kepada suaminya, 

dan karena itu wajib menafkahi suaminya. 

Patut segera kami sebut di sini ialah bahwa mebedakan 

antara nafakahdan perumahan seperti pendapat kedua mazhab ini, 

adalah sesuatu yang tidak diketahui dari syara‟, malahan sama 

sekali tidak berdasarkan dalil dan tidak jelas jalannya. Yang 

mudah terfaham tidak di terima bahwa ayat wajib perumahan itu 

hanya khusus untuk wanita yang ditalak raj‟i sebagai yang di 

dakwa oleh orang yang mengatakan tidak wajib perumahan bagi 

yang ditalak ba‟in. Demikian pula mudah untuk di fahami bahwa 
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hadits Fatimah binti Qais tidak hanya menafikan nafakah saja, 

tetapi juga menafikan perumahan. Oleh karena itu Ibnu „I-Qaiyim 

mengatakan: Kalaulah wajib diberikan perumahan, maka wajib 

pula nafakah sebagai yang dikatakan oleh orang yang 

mewajibkannya. 

Kesimpulan dari keterangan di atas adalah bahwa semua 

ulama madzhab sepakat bahwa perempuan yang diceraikan 

berupa Tarak Raj memiliki hak atas nafkah dan tempat tinggal 

dari suaminya selama masa iddah.Para ulama talaq-ba'in memiliki 

pendapat yang berbeda-beda, yang dapat dibagi menjadi tiga 

kategori. 

c. Madzhab Imam Maliki dan Syafii tidak memiliki hak 

untuk memelihara, tetapi memiliki hak untuk 

bertempat tinggal. Lahir 

d. Pemeliharaan dan hak tempat tinggal adalah pendapat 

mazhab Hanafi. 

e. Menurut Mazhab Hambali Sekolah tidak wajib 

memberikan pemeliharaan atau perumahan.
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Kompilasi hukum Islam juga mengatur tentang pemberian 

hidup mantan suami kepada mantan istri dengan perceraian. 

Yaitu, Pasal 149 (a) dan (b): 

Apabila perkawinan itu bubar karena perceraian, maka 

bekas suami wajib: 

a. Kecuali jika mantan istrinya qoblaal dukhul, berikan 

mantan istrinya mutoa yang layak berupa uang atau 

barang. 

b. Memberi nafkah, makanan dan Kiswah selama Iddah, 

kecuali mantan istri itu diceraikan atau hamil dengan 

nusyuz.
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  Tentu dalam hukum positif hal ini diatur dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan, termasuk ketentuan Pasal 41(c) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Mencari nafkah dan/atau 

membebankan kewajiban kepada mantan istri. Kewajiban suami 

kepada mantan istrinya adalah menafkahi Mut‟ah dan Iddah. 
24

 

                                                 
 
23

Riyan Erwin Hidayat, “Pandangan Imam Madzhab Tentang Hak 

Istri Pada Masa Iddah Talak Bain dan Relavansinya dengan Peraturan 

Perundang-undangan di Indonesia,” Jurnal Al Nidzom Vol. 3. No. 2 

(Februari-Juli 2019), h. 4. 
24

Adliya, “Penentuan Besaran Nafkah Mahdiyah, Nafkah Iddah dan 

Mut‟ah dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama,” Jurnal Hukum dan 

Kemanusiaan Vol. 15. No. 1. (Maret 2021) UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Indonesia, h. 43 


